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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

N

Daam perkem rekonomian yang sangat pesat saat ini,
it strategi yang digunakan oleh

‘\Fkhgj ik UH 'Multi Finance (Kregiit
K.ASFS
\@“ *w

perusahaan dituntut untuk mampu meraih posisi pasar, sehingga perusahaan

perlu melakukan strategi penjualan secara kredit, agar jJumlah penjualan
meningkat. Namun, konsekuensi dari kebijakan tersebut dapat
menimbulkan peningkatan jumlah piutang, piutang tak tertagih dan biaya-

biaya lainnya yang muncul seiring dengan peningkatan jumlah piutang.



Piutang merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang tercantum
dalam neraca. Di dalam piutang tertanam sgumlah investasi perusahaan
yang tidak terdapat pada aktiva lancar lainnya. Untuk itu pengelolaan
piutang memerlukan perencanaan yang matang, mulai dari penjualan kredit
yang menimbulkan piutang sampai menjadi kas.

Investas yang terlalusbesar dalam piutang bisa menimbulkan kecil
atau lambatnya perputaran modal kerja~sehingga semakin kecil pula
kemampuan / perusatiaan dalam . meningkatkan., volume  penjualan.
Akibatnya;, semakin kecilnya kesempatan yang dimiliki.perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan atau |aba. Untuk itu, sebeium suatu perusahaan
memutuskan - melakukan penjualan kredit, maka terlebih’ dahulu
diperhitungkan mengenal jutriiah-edana yang ditnvestasikan dalam piutang,
syarat penjualan dan pembayaran yang difnginkan, kemungkinan kerugian
pittang (piutang tak tertagih) dan biaya-biaya yang akan timbul dalam
menangani piutang.

Oleh karena itu, pengendalian terhadap pilitang merupakan sesuatu
yang mutlak dilakukan oieh perusahaan. Sistem pengendalian piutang yang
baik akan mempengaruhi-—keberhasilan perusahaan dalam menjaankan
kebijakan penjualan secara kredit. Demikan pula sebaliknya, kelalaian
dalam pengendalian piutang bisa berakibat fatal bagi perusahaan, misalnya
banyak piutang yang tak tertagih karena lemahnya kebijakan pengumpulan

dan penagihan piutang.



Hasil penelitian Santoso (2013) tentang Perputaran Modal Kerjadan
Perputaran Piutang Pengaruhnya Terhadap Profitabilatas Pada PT.
Pegadaian (Persero) Menunjukkan bahwa Hasil uji hipotesis dengan
menggunakan metode analisis regresi berganda menunjukan bahwa secara
simultan perputaran modal kerjadan perputaran piutang padaPT. Pegadaian
(Persero) periode 2000-2011 berpengaruh signifikan terhadap net profit
margin. Sedangkan .secara parsial peiputaran modal kerja pada PT.
Pegadaian~(Persei o) *periode. 2000-2011 tidak memiliki hubungan yang
signifikan iefhadap net proiit margid namun, perputaran. piutang memiliki
pengeruh yang signifikan terhaclap net profit margin pada PT. Pegadaian
(Perscro) Periode 2000-2011.

Penlitian lain dari Ardi yaaingrat dan Purnamawati (2013) tentang
Analisis Tingkat Perputaran ®rutang Dagang Pada PT. Tirta Mumbul Jaya
Abadi Periode 2010 — 2012 hasil pendlitian menunjukkan bahwa analisis
tingkat ‘perputaran piutang dagang pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi
dilihet dari seg tingkat perputaran piutang (receivableturmover) padatahun
2010 dinila cukup” haik, pada tahun 2011 tingkat perputaran piutang
(receivable turn over)-dinilar kurang-baik, dan pada tahun 2012 tingkat
perputaran piutang (receivable turn over) dinilai kurang baik. Sedangkan
dari segi average collection period padatahun 2010 dinilai cukup baik, pada
tahun 2011 average collection period dinilai kurang baik dan pada tahun
2012 average collection period dinilai kurang baik. Dilihat dari segi rasio

tertunggak pada tahun 2010 dinilai kurang baik, pada tahun 2011 rasio



tunggakan dinilai cukup baik dan pada tahun 2012 rasio penagihan dinilai
cukup baik. Dari segi rasio penagihan pada tahun 2010 dinilai baik, pada
tahun 2011 rasio penagihan dinilai cukup baik dan pada tahun 2012 rasio
penagihan dinilai cukup baik.

Selain itu, Penelitian Irawan (2014) tentang Pengaruh Perputaran

Piutang dan Perputaran Persedian Terhadap Profitabilitas, hasil pendlitian

menemukan bahw ,.-/ \- an_Perputaran Persediaan tidak
/1{@‘5 MUH(‘L@#,\ Sedangkan yang lebih
F.\KAS‘;@ 4;"\. itabilitas yaitu

P
De 0 a

masal ah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana tingkat perputaran piutang dagang PT.Finansia Multi Finance

(Kredit Plus)?



C. Tujuan Pendlitian
Untuk menganalisis tingkat perputaran piutang dagang, pada PT.
Finansia Multi Finance (Kredit Plus).
D. Manfaat Penelitian

a) Kegunaan teoritis:

1) Sebaga bahan pertimbangan perusahaan dalam menerapkan sistem
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Piutang

Penergpan sistem penjualan secara kredit yang dilakukan

perusahaan merupakan sa

saha perusahaan dalam rangka
meningkatkan  ve -/ Penjudlan  kredit tidak segera
i Q:p.q MUHA J:'}\N an apa yang disebut

, IH.I.KAS'S‘@ 4’#-;;\ timbul karena

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa piutang antaralain
merupakan semua tuntutan terhadap langganan baik berbentuk perkiraan
uang, barang maupun jasa dan segala bentuk perkiraan seperti transaksi.

Penjualan secara kredit menimbulkan hak bagi perusahaan yang melakukan



penagihan pada langganannya, di mana hal itu ditentukan oleh persyaratan
yang telah disepakati bersama pada saat melakukan transaksi.

Beberapa pakar juga mengemukakan pendepat mereka tentang
defenisi piutang, Seperti berikut:

Selain itu, Munir (2005, 15) lebih mengkhususkan definisi piutang
pada piutang dagang, piutang tdagang adalah tagihan kepada pihak lain
(kepada kreditur_atau-langganan) sebagal akibat adanya penjualan barang
dagang seeara kiedit. Jadi; piuiang dopar diartikan bahwa perusahaan
memiliki hak-penagihan terhadap pihak lain yaag menjadi langganannya
dan mengharap pembayaran dari mereka agar memenuhi. kewajiban
terhadap perusahaan.

Menurut Slamet - 8ufiri-2009:43), pengertian Piutang usaha
(account r ecetvable) timbulakipai_ adanya penjualan kredit. Sebagian besar
perusahaan menjual secara kredit agar dapat menj ual lebih banyak produk
atau jesa. Istilah piutang meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap
entites lainnya, termasuk individu, perusahaan atau organisasi lainnya.

Sedangkan ‘menurut Warren, 'Reeve, Fess (2005:404), yang
diterjemahkan oleh Aria Farahmita-piutang dapat diklasifikasikan sebagai
berikut :

1. Piutang usaha (Account Recevable)

Piutang Usaha Y aitu piutang yang berasal dari penjualan barang atau

jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan.

2. Piutang Wesel / Wesel Tagih (Notes Recevable)



Piutang Wesel / Wesel Tagih Y aitu jumlah terhutang bagi pelanggan
jika perusahaan telah menerbitkan surat hutang formal. Wesel biasanya
digunakan untuk jangklawaktu yang pembayaran lebih dari 60 hari. Jika
wesel diperkirakan akan tertagih dalam jangka waktu satu tahun, maka

dalam neracawesel diklasifikasikan sebagal aktiva lancar.

3. Piutanglain-lain
bunga, piutang pegawai,

i perkirakan dapat
L

ng inidiklasifikasikan

yang memiliki
kegiatan usaha atau bisnis dari mulai kegiatan produksi operasi hingga
kegiatan penjualan produk yang dihasilkan. Perusahaan manufaktur yang
mel akukan kegiatan penjualan secarakredit, akan memperol eh penambahan

pada aktiva lancar yakni ditandai oleh timbulnya piutang. Kemudian



piutang yang telah sampai pada waktu jatuh tempo, barulah terjadi aliran
kas atau cash flow.
Menurut Keown (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi besar

kecilnyainvestasi dalam piutang adal ah:

1. Persentase Penjualan Kredit

1abel yang menentukan
dalam melihat kualifikas pelanggan dalam mendapatkan kredit. Ketika
perusahaan menerima pelanggan yang kurang layak kredit akan

mengakibatkan biaya gagal bayar.

4. Usaha Penagihan
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Kunci mempertahankan kontrol atas penagihan piutang adalah
fakta bahwa probabilitas gagal bayar meningkat seiring dengan umur
tagihan. Kontrol atas piutang terfokus pada kontrol dan eliminas
piutang yang sudah lewat jatuh tempo. Kekuatan dan ketepatan waktu
penagihan akan mempengaruhi periode tagihan yang sudah jatuh tempo
tetapi masih lala membayai.

C. Kebijakan Pengumpulan Piutang dan.Kredit

Seeara umum-kredit perdagangan menurut-Kasmir (2013: 243-250)
diartikan scoagal. PenjUalan barang dl* mana pembayarannya dilakukan
secara angsuran (cicilan) sesua kesepakatan yang dibuat antara penjual dan
pembeli untuk jangka waktu tertentu dengan masing-masing ‘hak dan
kewgjibannya.

Dari pengertian diatasterkandung bahwa dal am transaksi penjualan
secara kredit adanya suatu kesepakaian untuk melakukan transaksi. Di
dalam kesepakatan tersebut tertuang hak dan. kewajiban masing-masing
pihak. Misalnya, jJumlah yang harus dibayar pihak peneri ma berikut jangka
waktu pembayaran. Di-samping itu, adenya kebijakan terhadap penjualan
kredit tersebut apabilamisalnya dilunasi sebelum jangka waktunya.

Daam rangka meningkatkan penjualan secara kredit, maka
perusahaan dagang perlu menetapkan kebijakan kredit (credit policy).
Tujuannya agar penjualan kredit yang diberikan akan memberikan
keuntungan seperti yang diinginkan. Penundaan atau keterlambatan

pembayaran oleh debitur akan merugikan perusahaan pemberi, apalagi
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debitur yang tidak mampu untuk mengembalikannya. Oleh karena itu,
dalam memberikan atau menjual barang secara angsuran ada beberapa
kebijakan yang harus dilakukan. Kebijakan kredit ini meliputi:

1. Standar Kredit

Penjualan barang atau jasa yang diberikan ke pelanggan
mengandung suatu risikobagi, perusahaan yang menyebabkan kerugian
bagi perusahaan entah keterlambatan Wwaktu pembayaran atau kerugian
karena~nasabah tidak mampu. lagi membayar, barang yang sudah
dibelinya. Adepun.risiko yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan
penjualan kredit adal ah:

Pelanggan terlambat. untuk membayar. tagihannya kepada perusahaan,
misalnya melewat! batas tanggalyaiuh tempo.

. Perjalanannya terkadang peenagan tidak memiliki kemampuan untuk
membayar sesual kesepakatan, sehingga kredit benar-benar macet,
sekalipun pelanggan masih berusaha untuk membayar.

Pelanggan kabur sehingga tidak dapat ditagih sarma sekali dan ini benar-
benar macet, alias tidak tertagih.

Untuk menghindari atau-meminimalkan riskko yang dihadapi
perusahaan, maka sebelum penjualan kredit diberikan, maka perlu
dilakukan analisis kredit. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemauan
dan kemampuan pelanggan dalam membayar kewagjibannya. Analisis
kredit yang diberikan tidak jauh berbeda dengan pinjaman yang

diberikan bank, misalnya dengan analisis “The Five C’s of Credit”.
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Dengan aat analisis ini paling tidak perusahaan mampu melihat
kemauan dan kemampuan nasabah sebelum penjualan kredit diberikan.

2. Persyaratan Kredit
Kebijakan kredit juga berkaitan erat dengan persyaratan kredit

yang diberikan. Persyaratan kredit ini berguna untuk meningkatkan

vaktu kredit yang diberikan juga
4 \ membayar kredit yang

langganan akan
diberikan kredit atau tidak, dan berapa jumlahnya.
4. Kebijakan Pengumpulan Piutang
Kebijakan kredit dan pengumpulan piutang menurut Sartono
(2014: 435-436) mencakup beberapa keputusan:

a. Kualitas account accepted
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b. Periode kredit

c. Potongan tunai

d. Persyaratan khusus

e. Tingkat pengeluaran untuk pengumpulan piutang.

Apabilapelanggan terlambat untuk membayar tagihannya, maka

akibatkan atau mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu,
mangjemen perlu menilai kinerja dari sisi piutangnya. Alat ukur untuk
menilai kinerja ini dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio

keuangan yang berhubungan dengan piutang tersebut. Sedangkan rasio-
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rasio keuangan yang berhubungan dengan piutang tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Perputaran piutang (receivable turnover)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama

penagihan piutang selama satu periode. Atau berapa kali dana yang

ditanam dalam palam satu periode. Makin tinggi

2. Hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable)

Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of
receivable) dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Piutang rata-rata x 360

Days of receivable =
Penjualan Kredit
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Atau,

Jumlah hari dalam 1 Tahun

Days of receivable =
Perputaran Piutang

J. Fred Weston, menyebutkan rata-rata jangka waktu

penagihan adalah ukuran perputaran piutang yang dihitung dalam 2

]

/

. e
e

o

barang dan jasa yang dijual secara kredit kepada pelanggan. Terdapat 3
prosedur menurut Mulyadi (2010) dalam sistem akuntansi penerimaan kas
dari piutang, yaitu:
1. Méealui Penagih Perusahaan

Sistem pengendalian intern yang baik, semua penerimaan kas dari

debitur harus dalam bentuk cek atas nama atau giro bilyet. Penerimaan kas
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dari debitur dalam bentuk uang tunai memberikan peluang bagi penagih
perusahaan mel akukan penyel ewengan kas hasil penagihan. Penerimaan kas
dari debitur dalam bentuk cek tuna juga memberikan peluang bagi

karyawan perusahaan untuk menguangkan cek yang diterima dari debitur

untuk kepentingan pribadinya.

f. Bagian kasa menyetorkan cek ke bank, setelah dilakukan
endorsement atas cek tersebut oleh pejabat yang berwenang.
g. Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank

debitur.
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3. Méaui Lock-Box Collection Plan
Lock-box collection plan ini biasa digunakan untuk mengatasi
problem perusahaan yang debiturnya tersebar luas di berbagai daerah
geografis, yaitu
a. Jika debitur harus mengirimkan cek langsung ke perusahaan,

an waktuperjalanan cek beberpa hari melalui pos

\» an, antar bank yang jauh secara

diperluk

dianggap waar sebelum-menerapkan-prosedur-prosedur penagihan piutang

yang sudah ditetapkan. Kebijaksanaan pengumpulan piutang suatu
perusahaan merupakan suatu prosedur yang harus diikuti dalam

mengumpulkan piutang-piutangnya bilamana sudah jatuh tempo.
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Sejumlah teknik penagihan piutang yang biasanya dilakukan oleh
perusahaan bilamana langganan atau pembeli belum membayar sampai
dengan waktu yang telah ditentukan adalah sebagai berikut :

1. Medui Surat

Perusahaan dapat melakukan pengiriman surat dengan nada

“mengingatkan” anya tersebut bahwa hutangnya

Teknik penagihan piutang dengan jalan melakukan kunjungan
persona atau pribadi ke tempat langganan. Cara ini seringkali
digunakan karena dirasakan sangat efektif dalam proses penagihan

piutang.
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4. Tindakan Yuridis
Bilamana ternyata langganan tidak mau membayar hutang-
hutangnya maka perusahaan dapat menggunakan tindakan-tindakan

hukum dengan mengajukan gugatan perdata melalui pengadilan.

G. AnalissUmur Piutang
cdalah suatu bentuk |aporan guna mengetahui

Analisaumur piutang@
posisi piutang d "/ \* piutang pada periode
H',‘r.ﬁ" M‘ h,,y, jemen perusahaan dapat

Khs\. 5t meng ehijakan keuangan

engel ¢ : ANC c S d| anggap

“ %ﬁ ya diakibatkan
o o A \ .

-

atuh tempo dan harus

2. Piutang-piutang yang sudah lewat jatuh tempo dan perlu dihapuskan
karena sudah tidak dapat ditagih kembali.
Dibawah ini disgjikan contoh skedul umur piutang (aging schedule)

untuk memberikan ilustrasi yang lebih jelas:
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Tabel 2.1

Skedule Umur Piutang (Aging Schedule)

Umur Piutang (Hari) % dari nilai total piutang
0-20 50
21-30 20
31-45 15

sehingga volume penjualan meningkat di sisi lain penjualan kredit sering
juga mendatangkan kerugian ketika debitur tidak mampu atau tidak mau
membayar kewajibannya.

Jumlah piutang yang tidak dapat tertagih diakui sebagai kerugian
piutang. Dalam akuntansi, kerugian ini biasa disebut dengan kerugian

piutang, biaya piutang tak tertagih, atau biaya piutang ragu-ragu. Kerugian
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piutang dilaporkan dalam laporan laba rugi periode berjalan sebagai baban
lain-lain. Pencatatan kerugian piutang dapat dilakukan sal ah satunyadengan
metode Penghapusan Langsung (direct write-off). Jumlah kerugian piutang
yang dihapuskan dapat diakui dan dilaporkan jika terdapat bukti yang
meyakinkan bahwa pelanggan benar - benar tidak dapat melunasinya.
Sehingga piutang yang dilz -Fﬁ neraca adal ah sebesar nilai bruto

(1A

Adapun jenis-jenis profitabilitas adalah sebagai berikut, Kasmir
(2011:199):
a. Profit Margin on Sale
Merupakan margin laba berdasarkan pada penjualan, rasio

ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
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margin laba atas penjual an. Carapengukuran rasio ini adalah dengan
membandingkan |aba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.
b. Retrun on Asset (ROA)

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari

volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini

f. Contribution Margin
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan melahirkan
laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi

lainnya. Dengan pengetahuan atas rasio ini kita dapat mengontrol
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pengeluaran untuk biaya tetap atau biaya operasi sehingga
perusahaan dapat menikmati laba.
J. Penédlitian Terdahulu

Penelitian yang di lakukan oleh putra dkk (2014) tentang Pengaruh
Penjualan dan Perputaran Piutang Terhadap Laba Bersih Perusahaan
Farmasi. Dia menemukan hasil seperti, 1) Penjualan berpengaruh terhadap
laba bersih pada pertusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia; 2) Perputaran
piutang berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan farmasi di Bursa
Efek indonesia; 3) Penjualan mempunya pengaiuh dominan terhadap laba
bersih karena mempunyai koefisien determinasi parsialnya paling besar.

Penelitian yang-dilakukan oleh Puira den Wijaya (2013) tentang
Pengaruh Tingkat Perputaran’k as; &iutang dan Juml ah Nasabah Kredit Pada
Profitabilitas LPD di KecamatamUbud. Data yang digunakan adalah data
sekunder dengan unit -analisis sehanyak 60 dengan metode purposive
sampling. Untuk mengetahui = pengaruhnya secara  parsia, peneliti
menggunakan teknik analisis regresi_linier berganda. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji serempak (Uj1 F) dan uji regresi secaraparsia (Uji t).
Pengujian secara parsial-menunjukan-bahwa variabel tingkat perputaran
piutang mempunyai pengaruh positif pada profitabilitas LPD di Kecamatan
Ubud periode 2007-2011 dengan tingkat keyakinan 95%.

Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Agustini dkk (2014)
tentang Pengaruh Perputaran Kas dan piutang Terhadap Rentabilitas

Ekonomis Pada Koperasi, hasil penelitian menunjukkan (1) ada pengaruh
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positif dan signifikan perputaran kas dan piutang terhadap rentabilitas
ekonomis, (2) ada pengaruh positif dan signifikan perputaran kas terhadap
perputaran piutang, (3) ada pengaruh positif perputaran kas terhadap
rentabilitas ekonomis, dan (4) ada pengaruh negatif dan signifikan
perputaran piutang terhadap rentabilitas ekonomis.

Sedangkan, pendlitian.yang dilakukan oleh Ahmad dkk (2014)
tentang Perputaran” Piutang, Perputaran. Persediaan dan Struktur Modal
Terhadap.l-aba Per | embar Saham Pad. | ndustri Semen yang Go Public di
BE), menunjukkan perputaran piutany, perputaran persediaan, dan struktur
modal berpengaruh secara simultan terhadap laba per lembar saham.
Sedangkan analisis parsial menunjukkan hanya: strukiur modal yang
berpengaruh signifikan terbadep,laba per lembar saham. Mangemen
perusahaan sebaiknya memperhaiikan perputaran piutang, perputaran
persediaan, dan struktur modal kerena memiliki pengaruh-yang signifikan
terhadap laba per lembar saham.

Dalam Penelitian Friskayanti dkk (2014) tentang Pengaruh Tingkat
Perputaran Kas, Perputaran Kredit, Biaya Operasional (BOPO), Kecukupan
Modal dan Jumlah Nasaban Terhadap Profitabilitas (Studi Pada LPD
Kabupaten Buleleng yang Terdaftar Pada LPLPD Periode 2009-2013).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial tingkat perputaran
kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas, tingkat perputaran kredit
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, biaya operasiona pendapatan

operasiona berpengaruh positif terhadap profitabilitas, kecukupan modal
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berpengaruh positif terhadap profitabilitas, tingkat pertumbuhan jumlah
nasabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Dari rumus regresi
tersebut menjelaskan bahwa tingkat perputaran kas, tingkat perputaran
kredit, biayaopreasional pendapatan operasional, kecukupan modal, jumlah
nasabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas Lembaga Perkereditan
Desa disduruh LPD Kabupaten, Buleleng yang terdaftar pada LPLPD
periode 2009-2013:

Penelitian Putrid an Musimini (2014) Tentang Pengaruh Perputaran
Kas Terhadap Profitehilitas Pada PT.. Tirta Mumbul Jaya'Abadi Singargja
Periode 2008-2012. Berdasarkan hasi| analisis menggunakan uji t-Test
dapai dilihat dari perputaran kes dan setara kas (X) =3,797, mempunyai
pengaruh yang siontfikan ean, posiiif terhadap profitabilitas. Hal ini dapat
dilihat dari t hitung perputarairkas (X) sebesar 3,797 lebih besar dari t tabel
sebesar 2,353 dan probabilitas signifikansi sebesar 0,032, dimana nilai ini
lebih kecil dari 0,05 (5%) Hal ini berarti perputaran kas secara parsial
berpengaruhr signifikan positif terhadap profitabilitas, dengan koefisien
determinasl atau 2R=0,828 mempunyeai arti bahwa total pengaruh dari
perputaran kas terhadap-profitabilitas yaitu 82,8%. Sehingga perputaran kas
berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitianini.

Penelitian yang dilakukan oleh Karjono (2010) Tentang Pengaruh
Perputara K as dan Perputaran Piutang Terhadap Rentabilitas Ekonomi Pada

KPRI di Lingkungan BKN. Berdasarkan hasil uji secara parsial untuk
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perputaran kas dan perputaran piutang terhadap rentabilitas ekonomi KPRI

di lingkungan BKN berpengaruh secara signifikan, artinya Ho ditolak

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara perputaran kas dan perputaran

piutang terhadap rentabilitas ekonomi secara parsial. Untuk uji secara

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran kas dan

perputaran piutang terhadap rentabilitas ekonomi pada KPRI di lingkungan

BKN, artinyaHo ditclak ada pengaruh antara perputaran kas dan perputaran

piutang terhadap rentahilitas ekoiiomi.

Tabel 2.2

Ringkasan penelitian terdahulu

Metode & Variabel

No Penliti Judul . Hasil Penelitian

penelitian

1 | Santoso Perputaran Metode 1 Perputaran Modal
E.E Modal- Kerja apendhitianya Kerja. dan Perputaran
Clariene dan pengounakan - uji | Piutang pada PT.
(2013) Perputaran Ruahtitatif dapat | Pegadaian (Persero)

Piutang dianalisa - ~bahwa| periode 2000-2011 secara
Pengaruhnya | secara simultan dari . bersama-sama memiliki
Terhadap kedua variabel | pengaruh yang signifikan
Profitabilatas | bebas yang diteliti | terhadap  Profitabilitas
Pada PT. | yaitu  Perputaran | Perusahaan.
Pegadaian modal kerja dan | 2. Perputaran Modal
(Persero) Perputaran piutang | Kerjapada PT. Pegadaian
(Persero) tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap  Profitabilitas
Perusahaan.
3. Perputaran
Piutang pada PT.
Pegadaian (Persero)
berpengaruh  signifikan
terhadap  Profitabilitas
Perusahaan.

2 | Ardiyaning | Andlisis Metode anadlisis | Berdasarkan perhitungan
ratc  Laora | Tingkat kualititatif dan | Tingkat Perputaran
Putu  Ni, | Perputaran kuantitatif. Variable | Piutang dapat kita lihat
Pernamawa | Piutang penelitian ini yaitu | bahwa tingkat perputaran
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ti Ayu | Dagang Pada | Perputaran Piutang | piutang perusahaan dari
Gusti | | PT. Tirta| dan Piutang Tak | tahun ke mengalami
(2013) Mumbul Tertagih. penurunan. Ini  berarti
Jaya Abadi semakintinggi perputaran
Periode 2010 piutang suatu perusahaan
- 2012 semakin baik, perputaran
piutang dapat
ditingkatkan dengan jalan
memperketat
kebijaksanaan penjualan
kredit. Semakin cepat
syarat pembayaran
semakin  baikk  bagi
perusahaan, karena
semakin cepat  modal
kefja yang tertanam
dalami, bentuk piutang
kembali. ‘'menjadi modal
atau’ kas, yang berarti
semakin tinggl tingkat
perputaran piutang.
Irawan Nur | Pengaruh Metade ~ penelitian | 1. perputaran piutang dan
Rizal. M | Perputaran i “mmenggunakan | perputaran | persediaan
(2014) Piutang dan/, metede  deskriptif | tidak berpengaruh
Perputaran dan metode | signifikan terhadap
Persedian verifiketif. -Metode | profitabilitas perusahaan
Terhadap deskriptif bertujuan | karenat hitung < f tabel (
Profitabilitas | untuk- . melakukan | 0,264: < 19) dan

pengujian gambaran
yang cukup jelas

mengenai objek
yang ditelitt dan
menarik kesi mpulan
berdasarkan
penelitan yang
dilakukan.

Sedangkan metode
penelitian verfikatif
bertujuan untuk
mel akukan

perkiraan (estimate)
dan pengujian
hipotesis  (testing
hypotesis). Variabel
penelitiannya yaitu
Perputaran Piutang

signifakans penelitian >
0,05 (0,264 >0,05).

2. Perputaran piutang
(X1) mempunyai nilai
signifikans 0,545 yang
berarti nilal ini lebih besar
dari 0,05. Selain itu, t
hitung diperoleh -722 < t
tabel 2.570. sedangkan
Perputaran  persediaan
(X2) mempunya nilai
signifikans 0,588 yang
jauh lebih besar dari dari
0,05, dan t hitung
diperoleh -639 < t tabel
2.570. artinya perputaran
persediaan lebih dominan
berpengaruh terhadap
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dan Perputaran | profitabilitas dikarnakan
Persediaan nilai T hitung (X2) lebih
besar dari pada T hitung
(X2).
Putra Pengaruh Penelitianini 1) Penjualan berpengaruh
Anggriono | Penjualan menggunakan terhadap laba bersih pada
Guntur dan kuantitatif dengan | perusahaan farmas di
Limas, Perputaran metode kausal Bursa Efek Indonesia;
Widyawati | Piutang komparatif (causal | 2) Perputaran piutang
Nurul Terhadap comparative berpengaruh terhadap
(2014) LabaBersh sresearch) yaitujenis | laba bersih pada
Perusahaan” | peneliiian dengan perusahaan farmas di
Farmasi karakteristik Bursa Efek Indonesia;
meseleh 3) Penjuaan mempunyai
perupa hulungan pengaruh dominan
sebab-akibat antara, | techadap laba  bersih
duavaiiabel atau karena mempunyai
lebih, dengan Koefisien determinasi
Variabel Penjualan, | parsianyapaling besar.
Perputaran Piutang,
dan Laba Bersih:
Putra Pengaruh Metode penelitian | Hasil pengujian secara
Sutga Tingkat Vangs di  gunakan | parsia, menunjukan
Wayan I, | Perputaran yaknrteknik anatisis | hanya: satu ' dari  ketiga
Wiiaya Ar | Kas, Piutang- Hnrer berganda, | variabel bhebas dalam
Gede I | dan-_Jumlah | yaitu dengan | penelittanini yaitu tingkat
(2013) Nasabah program - Statistical | ‘perputaran kas yang
Kredit Pada | Package for Socia | memiliki pengaruh positif
Profitabilitas | Science (SPSS) padaprofitabilitas LPD di
LPD di | Terdapat 3 variable | Kecamatan Ubud.
Kecamatan | yaitu 'Perputaran ' Sedangkan untuk variabel
Ubud Kas, Perputaran | lainya  yaitu  tingkat
Piutang, dan | perputaran kas  dan
Pertumbuhan tingkat pertumbuhan
JumlanNasabah | jumlah nasabah kredit
Kredit. tidak memiliki pengaruh
pada profitabilitas LPD di
Kecamatan Ubud periode
2007-2011.
Agustini Pengaruh Metode yang dalam | 1. Ada pengaruh positif
Dwi Made | Perputaran penelitian ini | dan signifikan perputaran
Ni, Bagia| Kas dan | menggunakan kas dan piutang terhadap
Wayan |, | piutang rancangan rentabilitas ekonomis,
Yudiaatmaj | Terhadap penelitian 2. Ada pengaruh positif
a Fridayana | Rentabilitas | kuantitatif dan signifikan  dari
(2014) Ekonomis kausal .V ariabelnya
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Pada yaitu  Perputaran | perputaran kas terhadap
Koperasi kas, Perputaran | perputaran piutang.
piutang dan | 3. Ada pengaruh positif
Rentabilitas dan  dignifikan  dari
ekonomis. perputaran kas terhadap
rentabilitas  ekonomis,
dan
4. Ada pengaruh negatif
dan signifikan  dari
perputaran piutang
terhadap rentabilitas
ekonomis
Ahmad Perputaian Metode analisa | 1. Perputaran piutang,
Fadliyan, Piutang, yang digunakan | perputaran  persediaan
Murni  Sriy | Perputaran adal ah andlisis ~dan struktur modal secara
Mandagie | Persediaan regres linear | simultan berpengaruh
Y unita dan . Struktur | berganca signiiikan terhadap laba
(2014) Model dilengkapi per lembar saham.
Terhadap pengujian. hipotesis | 2. Perpuiaran piutang
Laba Per | secara parsial | parsia tidak berpengaruh
Lembar dengan uji -t .dan | terhadap laba per lembar
Sahami Pad + secara serentak | sasham
Industri dengan — uj- F. | 3. Perputaran persediaan,
Semen yang', \afiablenya yaitu | secara’ « parsia  tidak
Go Public dv Perputaran Piutang, | berpengaruh terhadap
BEI Perputaran laba per lembar saham.
Persediaan, dan | 4. Strukiur moda secara
Struktur Modal. parsi el berpengaruh
signifikan terhadap laba
per lembar saham.
Friskayanti .| Pengaruh Metode = penelitian ! Terdapat pengaruh yang
Ernia Tingkat ini berbentuk | positif dan  signifikan
Made, Perputaran penelitian deskriptif | antara tingkat perputaran
Atmadja Kas, kuantitatif,  vaitu | kasterhadap profitabilitas
Tunnga Perputaran penelitian yang | Lembaga  Perkereditan
Wikrama Kredit, Biaya | berbentuk  angka | Desa diseluruh  LPD
Ananta, Operasiona | atau data yang | Kabupaten Buleleng yang
Musmini (BOPO), diangkakan. terdaftar pada LPLPD.
Lucy Sri | Kecukupan | Variabelnya yaitu
(2014) Moda dan | Tingkat perputaran
Jumlah kas, Tingkat
Nasabah perputaran  kredit,
Terhadap Biaya operasional,
Profitabilitas | Pendaptan
(Studi  Pada | operasional,
LPD kecukupan modal,
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Kabupaten dan Jumlah
Buleleng nasabah.

yang

Terdaftar

Pada LPLPD

Periode

2009-2013)

9 | Putri Pengaruh Penelitian ini | Pengaruh perputaran kas
Rizkyanti. | Perputaran menggunakan terhadap  profitabilitas
L, Musmini | Kas metode andisis | pada PT. Tirta Mumbul
Lucy  Sri | Terhadap Kuantitatif. Jaya Abadi Singarga
(2013) Profitabilites | Pengumpulan data | Periode 2008-2012

Pada PT. | akan dilakukan | berpengaruh  signifikan
Tirta dengan meicde | dan positif.

Muinbui dokumentasi.

Jaya « Abadi | Varrabel | yang -/ /di

Singara) a gunakan vaitu

Periode perputaran kas.

2008-2012

10 | Karjono Pengaruh Metode penelitian | 1. Berdasarkan
Albertus, Perputara yang digunakan perhitungan, rata-rata
Fakrina Kas dan dalam penelitianini | tingkat perputaran kas
Falal Perputaran addralh'metode pada K PRI di lingkungan
Amelia RPiutang gdeskrintif yaitu BKN tahun 2009-2010
(2012) Terhadap suatu.bentuk sebesar 6.74 kali,

Rentabilitas | penélitian yang perputaran piutang 5.15

Ekonomi bertujuan untuk kali, dan rentabilitas

Pada KPRI memberikan ekonomi sebesar 15.05%.

di gambaran secara 2..Untuk uji secara

Lingkungan | sistematis dan stultan terdapat

BKN akurat mengenai pengaruh yang signifikan
fakta, sifat dan antara perputaran kas dan
hubungan entara perputaran piutang
fenomena yang terhadap rentabilitas
diteliti- Penelitian ekonomi pada KPRI di
deskriptif juga lingkungan BKN.
berusaha 3. Berdasarkan uji secara

mengumpulkan,me
ngklasifikasikan,
menyajikan serta
menganalisa data
kemudian menarik
kesimpulan dari

parsial untuk perputaran
kas dan perputaran
piutang terhadap
rentabilitas ekonomi di
KPRI di lingkungan
BKN berpengaruh secara
signifikan.

4. Besarnya pengaruh
perputaran kas dan
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perputaran piutang secara
simultan diketahui
sebesar 73.8%,
sedangkan secara parsia
diketahui bahwa
besarnya pengaruh antara
perputaran kas terhadap
rentabilitas ekonomi
sebesar 30%, dan
besarnya pengaruh antara
perputaran piutang
terhadap rentabilitas
ekonomi sebesar 40%.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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L. Hipotesis

Perputaran piutang pada PT. Finansia Multi Finance (Kredit Plus)

memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap Profitabilitas

(keuntungan) Perusahaan.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian
Penelitian untui dilaksanakan pada PT. Finansia
Multi Finance (Kredit appocini Raya No. 153 C,
. /pﬁ MU W
PI ‘r i o' Vo
@{‘%’1 "'*""I

\\\d‘hﬁ}/ } |

‘v-“"!'-mmmmlmam#-- an kuliah dan hasil pendlitian

lainnya yang ada hubungannya dengan objek yang diteliti.

2. Studi Lapangan (Field Research), yaitu metode penelitian dengan cara
melakukan pengamatan langsung pada perusahaan yang bersangkutan
(observasi), dan wawancara langsung pada pihak-pihak yang berkaitan

dengan perusahaan yang dikerjakan (interview).
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C. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
a. Datakualitatif, analisis yang dilakukan terhadap data-data yang
non angka seperti hasil wawancara, atau catatan laporan bacaan

dan buku-buku, artikel. Data-data ini akan digunakan untuk

pengembangan analisisitu sendiri. Pada dasarnya kegunaan data

-

dari luar perusahaa

dibahas.

D. Metode Analisis
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif,

yang terdiri dari :
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1) Receivable Turn Over (RTO)

RTO bertujuan untuk mengukur likuiditas dan aktivitas dari piutang

perusahaan.

RTO =

penjualan kredit yang dilakukan.

Jumlah piutang tertunggak akhir periode
Rasio Tunggakan = X 100%
Total piutang pada periode yang sama
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4) Rasio Penagihan

Rasio penagihan bertujuan untuk mengetahui berapa besar piutang

yang tertagih dari total piutang yang dimiliki perusahaan.

Jumlah piutang tertagih
Rasio penagihan = X 100%
Total Piutang

E. Sistematika Pembahas

pembahasan.
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini membahas tentang detail perusahaan.

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Bab ini merupakan pembahsan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.
BAB VI : PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

[
-
-

L]
L
I




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Singkat Perusahaan

PT. Finansia Multi Finance (Kreditplus), merupakan perusahaan

yang terintegrasi

untuk melakukan transaksi online diluar transaks tunai dan kartu kredit.
Sebagai perusahaan pembiayaan, Kredit plus memberikan limit pembiayaan
yang maksimal untuk beragam kategori produk dengan jangka waktu

pembiayaan yang bervariatif.

38
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Kredit plus juga memberikan kemudahan dan kenyamanan untuk
konsumen Kreditplus melalui kerjasama dengan lebih dari 9.000 jaringan
ATM berbagai Bank (BRI, BNI, BCA dan Permata) serta Non-Bank
(Kantor Pos, gerai Indomaret dan Alfamart).

Kreditplus terus memantapkan langkah dalam bisnis pembiayaan

dengan selalu mengbangan pasar dan kondisi masyarakat
\ mendewasakan Perusahaan. Hal

enjadi Perusahaan

Pembiayaan Y ang Terbaik di Indonesia. Dengan nilai - nilai sebagai berikut

Integritas
Kerjasama

Peduli dan bertanggung jawab



Lakukan dengan benar dan mengembangkan diri
Sikap 'Pasti Bisa' (Can-do Attitude)
Kesederhanaan

Rajin

2. Mis

yang bertanggungjawab penuh terhadap kelancaran kegiatan perusahaan.
Secara garis besar PT. Finansia Multi Finance (Kredit Plus) di bagi atas
departemen marketing dan kredit, departemen oprasional, data coordinator
dan user trainer department, seperti digambarkan dalam struktur organisasi

pada bagan berikut:



Gambar 4.1

Struktur Organisasi
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D. Job Description
Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dalam
struktur organisasi adalah sebagai berikut :

1. Branch Manager

a. Menentukan visi dan misi cabang dan perwakilan yang dikoordinir

pusat. Dalam hal audit intern tugas-tugas auditor adalah sebagai berikut:

a. Meakukan audit dealer terutama dalam hal penerimaan piutang
manajemen, laporan keuangan dan lain-lain.

b. Melakukan pembenahan atas tertib administrasi dealer yang

meliputi sistem, prosedur dan media pelaporan lainnya.



c. Membuat laporan audit atas kunjungan ke dealer untuk selanjutnya
didistribusikan kepada dealer yang dikunjungi, kepala cabang dan
kantor pusat.

d. Membantu dealer dalam masal ah-masalah administras akuntans

dan pajak.

c. Mempersiapkan keperluan rapat serta keperluan notulensinya.
d. Membantu pimpinan cabang dalam menyel esaikan tugas sehari-

harinya.



4. Marketing dan Credit Head
Fungsi ini dijalankan oleh pimpinan cabang itu sendiri. Adapun tugas
dari jabatan ini adalah:
a. Merealisasikan pencapaian target pasar sesuai dengan rencana

kerja.

b. Mengawasi kecutive melalui laporan
j 6 am hal menjalin dan membina

INOC

W15 MUK N
SN AKASS o

o Afy ngil
ity

s 1;.'15".3.3, ;.gg:lf J‘wrff 5

ade ch ' ermintaan dari cabang

lain.

e. Mengupayakan pengadaan jaminan dari konsumen.

f. Sebagai coordinator surveyor dalam menjalankan tugas survey.



6. Costumer service
Bagian ini bertanggung jawab kepada mar keting executive yang
mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Memberikan informasi dan menerima serta menampung seluruh

keluhan debitur dan dealer yang ditujukan ke perusahaan.

' E‘-'F’ Muwm .
\‘ PJ(AS 1,,,444)4!

-:1‘”

e. Otorisas tandatangan perjanjian kontrak dan dokumen lainnya.
f.  Memonitoring “aging BPKB on hand dan overdue”

8. Credit Processor
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Bagian ini merupakan bawahan dari kepala seksi kredit yang
mempunyai tugas antaralain:

a. Memproses kontrak yang telah diperiksa kel engkapannnya.

b. Mendistribusikan dan filing dokumen kredit dan kelengkapannya.

c. Mengirimkan salinan kontrak ke konsumen atau dealer.

';.s MUK,
MASSA,?

B \\mﬂhﬁﬂ/

“’Yr 0N K i_j,1 ; \-.w
s “\*E' o

cabang dan perwakilannya.
b. Menyusun dan merevisi budget tahunan.
c. Mewakili kepala cabang jika kepala cabang berhalangan.
d. Menjalankan sertamengawasi day to day operation berjalan dengan

baik.
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e. Meéeakukan persetujuan pencairan danadi cabang dan perwakilan.
11. Accounting staf
Mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Membuat |aporan kas bank harian.

b. Membuat laporan mutasi titipan.

Tugas-tugasnya yaitu:
a. Menerima pembayaran angsuran, uang muka, biaya administras
dan lain-lain baik tunai, cek maupun giro.

b. Menyiapkan setoran untuk giro/cek dan uang tunai.



c. Meéakukan pembayaran untuk pengeluaran yang nilainyatidak lebih
dari Rp. 1.000.000,-.
14. Account receivable controller

Merupakan fungsi yang cukup penting dalam pengelolaan piutang

perusahaan, dengan tugas-tugas sebagai berikut:

c. Filling kwitansi sesuai dengan nomor kontrak.
d. Membuat perhitungan pelunasan dan pelunasan yang sebenar-
benarnya.
16. Kolektor

Mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:
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a. Méeakukan penagihan atas piutang yang telah jatuh tempo.

b. Mengirimkan surat peringatan kepada konsumen.

c. Memonitor dan membina hubungan dengan konsumen.
17. Remedial

Tugas remedial ini adalah :

a. Menangani A» ang bermasalah, yang tidak melakukan

kewajiban.pei engan 3 kali angsuran.
. Me é’:hﬁ' ML) Hffr';l f‘d.\#n, onsumen yang benar-
Qf}f \‘\E‘-‘MK’A S*;q Fjiloah,p aran angsuran.

19. Data controller dan user trainer

a. Memelihara dan mengawas system yang dipakai oleh cabang dan
perwakilan.
b. Melakukan koordinasi dengan kantor pusat mengenai sistem atau

kebutuhan cabang dan perwakilan.



c. Merevisi, memperbaiki program aplikas agar lebih mudah
digunakan.

d. Meakukan pelatihan bagi karyawan baru.

N
x4 h\\

AN




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

E. AnalisisTingkat Perputaran Piutang PT. Finansia Multi Finance

Untuk mencapai tujuan perusahaan, maka mangemen

mel aksanakan beberapa kehijekan yang mengarah pada pencapaian tujuan

tersebut. Kebijaka
A’ pﬁ. MUH Jr,
| \u“hhf

jangka pendek atau jangka panjang.

Ragam Pengukuran
Tidak semuatolak ukur dapat dengan mudah dihitung, dan ada beberapa
cara yang berbeda untuk menghitungnya. Untuk itu, dalam mengukur

tingkat perputaran piutang PT. Finansi Multi Finance (Kredit Plus)
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dipergunakan beberapa rasio keuangan menjadi alat ukur sebagal
berikut :
1. Receivableturn over ratio
Menurut Sutrisno (64,2003) rasio ini memberikan gambaran tentang

berapa kali (dalam rata-rata) piutang itu terjadi atau timbul dan diterima

artl makin lama

am piutang.
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Tabel 5.1
Daftar Piutang PT. Finansia M ulti Finance (Kredit Plus)
Periode 2012 - 2016

Yamaha 3.064.760.470 | 2.911.552.446 | 153.208.024
Honda 3123478572 | 2.975.854.643| 156.623.929
Suzuki 2012 1,173.072.060 | 1.114.418.457 |  58.653.603
Lain-Lain - 1""*1- 145419975 7.653.683

‘ EEE T

\
Yamahel = |0 | 3144760.065 | 2.924.626.860 | 220.133.205

tofida | ‘hpn;w?':@n‘;,q "'4.? /.1 65,637 | 228528113
ki y® | 2008 g 703,  84.105.053
 12.139.961

G

325.676.013
)| 340.656.700
131.416.568
18.156.432
| 815905713,
285.087.072
283.114.025
73436.834 |  119.429.290
 172623280|  15.010.720

Lain-Lain

Yamaha 3.754.005.754 | 3528765408 225240346
Honda 3.675.042.588 | 3454540032 220502556
Suzuki 2016 1.654.732.500 | 1555448550 220502556
Lain-Lain 196.587.360 184792118 11795242

Sumber PT. Finansia Multi Finance (Kredit Plus)



Adapun perhitungan RTO, yaitu :

a Tahun 2013
Penjualan Kredit
RTO = = kali
Piutang Rata-Rata
376.139.239 + 554.960.332
Piutang rata-rata =

1.360.866.045

2
= 680.433.022,5

8.159.057.120
RTO =

680.433.022,5

RTO = 11,9 kali
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c. Tahun 2015
Penjualan Kredit
RTO = = kali
Piutang Rata-Rata
815.905.713 + 702.641.107
Piutang rata-rata =
2

= 536.927.917,5

9.280.368.202
RTO =

536.927.917,5

RTO = 17,3 kali
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2. Average Collection Period (ACP)

Sutrisno (2003,64) menyatakan bahwa ACP digunakan untuk
mengetahui jangka waktu yang diperlukan untuk mengumpilkan piutang
menjadi kas. Waktu perputaran piutang dinyatakan dalam hari, ha ini

disebabkan syarat pembayaran yang ditetapkan didalam transaksi penjualan

ACP = 30 hari
c. Tahun 2015
360
ACP =
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ACP = 31 hari
d. Tahun 2016
360
ACP =
17,3
ACP = 20 hari

3. Rasio Tunggakan

*N»

b. Tahun 2014

815.905.713

X 100%

Rasio tunggakan
8.159.057120

10 %



c. Tahun 2015
702.641.107
Rasio tunggakan = X 100%
8.783.013.830
= 8%

. Tahun 2016

Adapun perhitungannya adalah
a Tahun 2013

7.240.187.249

X 100%

Rasio penagihan
7.785.147.581

93%
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b. Tahun 2014

8.080.372.723

X 100%

Rasio penagihan
8.783.013.830

92%

c. Tahun 2015

7.343.151.407

X 100%
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Receivable Turn Over (RTO)

Dari hasil perhitungan tingkat perputaran piutang atau receivable
turn over (RTO) PT. FinansiaMulti Finance (Kredit Plus) pada tahun 2013
adalah 16,9 kali, sedangkan pada tahun 2014 RTOnya sebesar 11,9 kali,

pada tahun 2015 RTOnya adalah 11,5 kali dan 2016 RTOnya sebesar 17,3

kali. A
Menurut _Stf akin lama syarat pembayaran

2 /l}q MUH:ﬂ Nz’\ verarti semakin rendah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio tunggakan pada tahun

2013 7%, tahun 2014 10%, tahun 2015 8%, dan tahun 2016 sebesar 4%.
Data tersebut menunjukkan bahwa rasio tunggakan tertinggi terjadi pada
tahun 2014 yakni 10%, hal ini menunjukkan bahwa pada tahun tersebut

tunggakan sangat tinggi dan dapat merugikan perusahaan, karena danayang
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seharusnya kembali berputar menjadi kas tetap tertanam dalam piutang.
Keadaan ini jauh lebih buruk jika dibandingkan dengan tahu sebelum
maupun sesudahnya.

Rasio Penagihan

Dari hasil perhitungan rasio penagihan di atas diketahui bahwarasio

tertinggi terjadi pada tahun.2016 sebesar 96%. Ini menunjukkan bahwa
piutang yang tertagi dibandingkan dengan tahun-
tahun j i i rasio terendah pada
&
t au kurangnya
&

kerugian

Tempo

A o

60 - 90 Hari > 90 hari

7 7 473 | 30.300517

.002 | 195.052.900

f i 452,566.123 | 111.171.080

AW IN |-

Lain P 7.214.050 | 86.213.960

Juml J .603.225 | 764.142.500 | 111.171.080

endaraan digolong-

golongkan, maka besarnya taksiran kerugian piutang dihitung sebagai

berikut:
0,5% X 3.568.623.552 = 17843118
5% X 2.032.607.224 = 101630362

10% X 1.308.603.225

130860323
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15% X 764.142.500 = 114621357
20% X 111.171.080 = 22234216
387189376

Setelah perhitungan diatas maka taksiran kerugian PT. Finansia

Multi Finance (Kredit Plus) tahtn 2013 adalah sebessar Rp.387.189.376.

2. Tahun 2014

> 90 hari

15% X 87.235.608 = 13.085.342
268.929.139
Setelah perhitungan diatas maka taksiran kerugian PT. Finansia

Multi Finance (Kredit Plus) tahun 2014 adal ah sebessar Rp.268.929.139



3. Tahun 2015
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Penggolongan umur piutang dan besarnya persentase kerugian

masing-masing umur tersebut disgjikan dalam table 5.5 berikut :

=

—
"'thlzr 395

No g}iﬁl‘; Jumizh Piutang Bd#;nﬂgzmh 1 - 30 hari 31 L :\c?l ﬁajr?[ a Tts?p:o Hari > 90 hari
1 | Yamaha 3563.588.400 | 1.781.794.527 | 1.256.722.405 | 525.071.468
2 | Honda 3538925306 | 1.452.622.383 | 1.165.428.693 | 920.874.230
3 | Suzuki 1.492.866.124 820.622.154 |  672.243.970
4 | Laindain 187.634.100 | 901.95.927
Jumlah 2.969.179 | 2.118.189.668

asing kendaraan digolong-

abel 5.6 berikut :

No 'dmis Jumlah Piutang Belum Jatuh : Lewat @uh Tempo : :
otor Tempo 1- 30 hari 31-60Hari | 60- 90 Hari > 90 hari
1 | Yamsha | 3754005754 | 2210.284.939 | 1.543.720.815
2 Honda 3675042588 | 1.859.330.712 | 730.529.553 | 1.085.182.323
3 Suzuki 1.654.732.500 955.721.303 | 69.901.1197
4 | Lan-lan 196.587.360 102.672.900 50.429.112 | 43.485.348
Jumlah 9.280.368.202 | 4.172.288.551 | 3.229.971.671 | 1.834.622.632 | 43.485.348




Setelah saldo umur piutang masing-masing kendaraan digolong-

golongkan, maka besarnya taksiran kerugian piutang dihitung sebagai

berikut:
0,5% X 4.172.288.551 = 20.861.443
5% X 3.229.971.671 = 161.498.584

2. Tahun 2014

Profit Before Income Tax
ROA = X 100%
Total Asset




65

7.343.151.407
= X 100%
8.159.057.120
= 8,9%
3. Tahun 2015
Profit Before Income Tax

ROA = X 100%

= }"'- 1 36 >
.thﬂ Befor

T

e (Kredit Plus)
2014 profit PT.
perkisar di persentase
8,4%. namun pada tahun 2015 persentasenya kembali ke angaka 9,2%
seperti pada tahun 2013. Kemudian di tahun berikutnyanya yaitu tahun
2016, Persentase rasio profitabilitas Kredit Plus meningkat menjadi 9,4%.
Berdasarkan hasil penelitaian yang telah dilakukan, maka jummlah

piutang pada tahun 2013 sebesar Rp.7.785.147.581. Pada tahun 2014
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jumlah piutang sebesar 8.159.057.120. Tahun 2015 Jumlah piutang yang di

peroleh sebesar Rp.8.783.013.013. Padatahun 2016 Jumlah piutang sebesar

Rp.9.280.368.202.

Finance (Kredit Plus) dapat dilihat di tabel 5.7 berikut :

Hasil analisis perhitungan rasio profitabiltas PT. Finansia Multi

Tahun Jumlah Piutang Profitabilitas Keterangan
(%)
2013 7.785.147.581 g2 Efektif
2014 3459051120 8,9 Tidak Efektif
2015 3.783.013.013 0,2 Efektif
2016 9.280.368.202 04 Efekti

H. Anahgis Tingkat Perputaran Piutang pada PT. Finansia Multi Finance

(Kredit Plus)

Dari hasit _perhituigan/ receivable-turn over (RTO), average

collection period (ACP), rasio tunggakan maupun rasio penagihan di atas

dapat - Kita mengetahui bageimana keadaan tingkat perputaran piutang

dageng pada PT. Finansa Multi Finance (Kredit Plus). Dari rasio

perhitungan RTO dapat kita lihat bahwa iingkat perputaran piutang

perusahaan-dari-tahun ke mengalami ketidakietapan-(naik-turun). Semakin

cepat syarat pembayaran semakin baik bagi perusahaan, karena semakin

cepat modal kerja yang tertanam dalam bentuk piutang kembali menjadi

modal atau kas, yang berarti semakin tinggi tingkat perputaran piutang.

Berdasarkan data perhitungan ACP, hasilnya tergantung pada hasil

perhitungan RTO. Semakin besar RTO semakin baik bagi perusahaan,

karena modal yang terikat dalam piutang dapat kembali dengan cepat
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menjadi kas. Rasio tunggakan itu sendiri dari tahun ke tahun mengalami
fluktuasi atau ketidaktetapan. Pada tahun 2014 rasio tunggakan sangat
tinggi, ha ini akan berakibat fatal terhadap pengembalian modal
perusahaan. Semakin kecil rasio tunggakan berarti semakin baik bagi

perusahaan dalam pengel olaan piutangnya.

Sepertihalnya rasio_tunggakan yang mengalami ketidaktetapan,

rasio penagihan r-.r-‘/ mengalami hal yang sama. Untuk




BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah diuraikan

1. Reoelvab
-~ Fnﬁ’ MUK d;a.-..» ) lihat bahwa tingkat
r/ieﬁ DWASS, <

o &mt’n.;@ e )
"’ (e A E*modals ke : am
2 &84

menjadi kas.

68
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3. Rasio tunggakan
Rasio tungakan menunjukkan dari tahun 2012-2015 mengalami
ketidakstabilan. Pada tahun 2013 perusahaan sempat mengalami
goncangan akibat besarnya rasio tunggakan. Semakin besar rasio
tunggakan akan semakin buruk bagi perusahaan, karena ini berarti

perusahaan tidak mampu/meénangani pengembalian piutangnya dengan

m .-‘l "f'.:-r'W DErUs 5 i
“:"[F ‘gg’ # g sebaliknya

kelonggaran yang terlalu besar bagi pelanggan dalam melunasi

hutangnya, karena hal tersebut dapat mengakibatkan perusahaan
mengalami kesulitan modal kerja.
2. Sistem dan prosedur penjualan kredit perlu diterapkan dengan

konsisten, sehingga setiap bagian yang terkait memiliki perhatian dan
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tanggung jawab pada tugasnya masing-masing. Sebab kesalahan yang
dilakukan pada satu bagian dapat mempengaruhi bagian lainnya.

3. Perlu dilakukan pengawasan terhadap sistem akuntansi dan sistem
administrasi, karena hal ini dapat mendukung pengendalian yang lebih

efektif.

4. Mélihat kecenderungan semakin besarnya piutang yang tertunggak dan

N

tidak tertagiby . sebaiknya perusahaan

B\ ‘t‘ln. /
H.&} NL;‘_‘;/E-'/ »
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